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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, ekstrak etanol daun ungu (Graptopyllum pictum (L.) Griff) 

mempunyai potensi toksisitas akut terhadap larva udang Artemia salina Leach. 

Kedua, efek toksisitas akut ekstrak etanol daun ungu (Graptophyllum 

pictum (L.) Griff) terhadap larva udang Artemia salina Leach ditunjukkan dengan 

harga LC50 763,255 µg/ml ≤ 1000 µg/ml menurut metode Brine Shrimp Lethality 

Test (BST). 

 

B. Saran 

Pada penelitian kali ini dapat dibuktikan bahwa ekstrak etanol daun ungu  

memiliki potensi toksisitas akut. Oleh karena itu hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan informasi tentang potensi toksisitas akut ekstrak daun ungu  

sebagai tanaman herba yang dikenal luas di masyarakat. 

Selain itu perlu dilakukan penelitan lebih lanjut tentang aktivitas toksisitas 

akut ekstrak daun ungu (Graptopyllum pictum (L.) Griff) dengan menggunakan 

metode lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi daun ungu 
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Lampiran 2. Gambar tanaman dan serbuk daun ungu 

 

Daun Ungu (Graptopyllum pictum [L.] Griff) 

 

Serbuk Daun Ungu (Graptopyllum pictum [L.] Griff) 
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Lampiran 3. Ekstrak Etanol 

         
  

           Botol Maserasi          Ekstrak Etanol Cair Daun Ungu 

 

 

Ekstrak Kental Daun Ungu 
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Lampiran 4. Larutan stock dan Vial 

 

Larutan stock Daun Ungu 

 

Vial uji toksisitas akut 
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Lampiran 5. Identifikasi kandungan kimia 

                    

  Identifikasi tannin                         Identifikasi saponin 

 

 

Identifikasi alkaloid 
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Lampiran 6. Alat Moisture balance dan Timbangan Analitik 

 

               Moisture balance   

 

Timbangan Analitik 
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Lampiran 7. Hasil pengeringan dan susut pengerinngan daun ungu 

Bobot basah 

(gram) 

Bobot kering 

(gram) 

% Pengeringan % Susut 

Pengeringan 

3000 450 15 %  85 % 

 

        Bobot kering 

 % pengeringan =        × 100% 

                Bobot basah 

           450     

     =   × 100% 

          3.000 

 

    =    15 % 

 

        Bobot basah – Bobot kering  

% susut pengeringan =             × 100% 

            Bobot basah  

                  3.000 – 450   

             =     × 100% 

           3.000 

                      2.550     

             =  × 100% 

           3.000 

             =  85 % 
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Lampiran 8. Perhitungan Penetapan Kadar Air Daun Ungu 

Hasil penetapan prosentase kadar air serbuk daun ungu (Graptophyllum pictum 

L.) menurut alat Moisture Balance 

No Serbuk Kadar Air 

1 2 gram 5,0 % 

2 2 gram  5,0 % 

3 2 gram 5,0 % 

Rata-rata kadar air 5,0 % 

 

 

Rata-rata kadar air =  

        =  

                         = 5,0 % 
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen ekstrak daun Ungu 

Bobot serbuk 

(gram) 

Kaca arloji 

(gram) 

Kaca arloji 

+ekstrak (gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen  

(%) 

200  11, 398 gram 34,953 gram 23,555 gram 11, 778 

 

Bobot ekstrak 

Kaca arloji + ekstrak = 34,9532 

Kaca arloji          =  11,3983     - 

      23,555   

 

           Bobot ekstrak    

% Rendemen ekstrak  =     × 100% 

            Bobot serbuk 

              23,555  

   =             × 100% 

                 200 

   =   11, 778 % 
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Lampiran 10. Hasil perhitungan larutan stock dengan volume pemberian 

pada masing-masing konsentrasi 

1. Larutan stock = 2 % 

          = 2 gram / 100 ml 

          = 2000 mg / 100 ml 

          = 20.000 mg / 1000 ml 

          = 20.000 µg / ml 

2. Volume pemberian pada masing-masing konsentrasi 

a) Konsentrasi 400 µg / ml 

        400 µg / ml 

Volume yang diambil =            × 1 ml 

       20000 µg / ml  

   = 0,02 × 1 ml 

   = 0,02 ml 

 

 

b) Konsentrasi 600 µg / ml 

        600 µg / ml 

Volume yang diambil =             × 1 ml 

       20000 µg / ml  

   = 0,03 × 1 ml 

   = 0,03 ml 
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c) Konsentrasi 800 µg / ml 

        800 µg / ml 

Volume yang diambil =             × 1 ml 

       20000 µg / ml  

   = 0,04 × 1 ml 

   = 0,04 ml 

 

 

 

d) Konsetrasi 1000 µg / ml 

       1000 µg / ml 

Volume yang diambil =           × 1 ml 

       20000 µg / ml  

   = 0,05 × 1 ml 

   = 0,05 ml 
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Lampiran 11. Perhitungan harga LC50 daun Ungu 

 

Konsentrasi 

µg/ml 

Log 

C 

1 2 3 

Kematian 

(%) 

Probit Kematian 

(%) 

Probit Kematian 

(%) 

Probit 

400 2,602 20 4,16 10 3,72 0 3,12 

600 2,778 20 4,16 10 3,72 10 3,72 

800 2,903 60 5,25 60 5,25 70 5,52 

1000 3,000 70 5,52 80 5,84 80 5,84 

Persamaan garis Y= -5,846+3,764x Y= -1,477+5,711x Y= -16,446+7,444x 

LC50 762,079 767,361 760,096 

Rata-rata LC50 763,255 µg/ml 

 

1) % kematian dalam berbagai konsentrasi 

       Jumlah kematian – jumlah kematian kontrol             

=            × 100% 

   Jumlah larva dalam semua replikasi  

 

Perhitungan : Replikasi 1    

 

a. % kematian konsentrasi 400 µg/ml  =   x 100% = 20%  

b. % kematian konsentrasi 600 µg/ml   =   x 100% = 20%  

c. % kematian konsentrasi 800 µg/ml   =   x 100% = 50% 

d. % kematian konsentrasi 1000 µg/ml   =   x 100% = 70%  
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Perhitungan : Replikasi   II 

 

a. % kematian konsentrasi 400 µg/ml  =   x 100% = 10%  

b. % kematian konsentrasi 600 µg/ml   =   x 100% = 10%  

c. % kematian konsentrasi 800 µg/ml   =   x 100% = 60% 

d. % kematian konsentrasi 1000 µg/ml   =   x 100% = 80%  

Perhitungan : Replikasi   III 

 

a. % kematian konsentrasi 400 µg/ml  =   x 100% = 0 %  

Rumus untuk mencari probit 0 % : 

         0,25 

 % kematian =           ×100 % 

            n 

        0,25 

            =           ×100 % 

          10    

   =  2,5 % ~ 3 % 

 

b. % kematian konsentrasi 600 µg/ml   =   x 100% = 10%  

c. % kematian konsentrasi 800 µg/ml   =   x 100% = 70% 

d. % kematian konsentrasi 1000 µg/ml   =   x 100% = 80%  

 

2) Harga LC50 menurut persamaan garis lurus (regresi linier) 

Persamaan garis lurus Y= a+bX diperoleh dari analisis antara log 

konsentrasi (X) dengan probit (Y), harga LC50 dicari dari persamaan tersebut 



54 
 

dengan memasukkan nilai Y = 5 (probit untuk 50% kematian). Dari perhitungan 

regresi linier berdasarkan analisis kalkulator didapatkan data sebagai berikut: 

a) Perhitungan LC50 replikasi 1 

Diketahui nilai :  a = -5,846 

                              b = 3,764 

                              r = 0,903 

Persamaan garis lurus, Y = a+bX 

                                      Y = -5,846 + 3,764X                                 

Probit (Y) = 5 (probit untuk 50% kematian) 

Jika Y= 5, maka Y = -5,846 + 3,764X                                 

                               5 = -5,846 + 3,764X                                 

         X =  

      X = 2,882 

LC50 =  antilog X  = antilog 2,882 

                                     = 762,079 

b) Perhitungan LC50 replikasi II 

Diketahui nilai :  a = -11,477 

                              b = 5,711 

                              r = 0,908 

Persamaan garis lurus, Y = a+bX 

                                      Y = -11,477+ 5,711X 

Probit (Y) = 5 (probit untuk 50% kematian) 

Jika Y= 5, maka Y = -11,477 + 5,711X 
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                               5 = -11,477 + 5,711X 

         X =  

      X =2,885 

LC50 =  antilog X  = antilog 2,885 

                                     = 767,361 

c) Perhitungan LC50 replikasi III 

Diketahui nilai :  a = -16,446 

                              b = 7,444 

                              r = 0,959 

Persamaan garis lurus, Y = a+bX 

                                      Y = -16,446 + 7,444 

Probit (Y) = 5 (probit untuk 50% kematian) 

      Jika Y= 5, maka Y = -16,446 + 7,444 

                               5 = -16,446 + 7,444 

              X =  

X =2,908 

LC50 =  antilog X  = antilog 2,908 

                                     = 760,326 

Jadi rata-rata LC50 ekstrak etanol daun ungu  

=   

= 763,255 µg/ml 
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No X x ∣ x – x ∣ ∣x – x ∣   2 

1 762,079   1,176 1,383 

2 767,361 763,255 4,106 16,859 

3 760,326   2,929 8,579 

  ∑= 26,821 

 

SD =  =13,411  

2 x SD = 26,822 

Penolakan data menggunakan rumus   ∣x-x∣ < 2 SD 

Data yang dicurigai (X) adalah 760,326 

Rata- rata ( X ) =  = 764,72 

Kriteria penerimaan : ∣ X - X  ∣ = < 2 SD 

          =   760,326 – 764,72    <  2 SD 

          = 4,394 < 2 SD 

          = 4,394 < 26,822 

Jadi rata- rata harga LC50 adalah 763,255 µg/ml 
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Lampiran 12. Tabel probit 
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Lampiran 13. Hasil Uji Statistik SPSS 16  

NPar Tests 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Replikasi 15 3.27 3.262 0 8 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  replikasi 

N 15 

Normal Parameters
a
 Mean 3.27 

Std. Deviation 3.262 

Most Extreme Differences Absolute .251 

Positive .251 

Negative -.199 

Kolmogorov-Smirnov Z .973 

Asymp. Sig. (2-tailed) .301 

a. Test distribution is Normal.  

 

Oneway 

Descriptives 

replikasi         

 

N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 

kontrol (-) 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 

konsentrasi 400 3 1.00 1.000 .577 -1.48 3.48 0 2 

konsentrasi 600 3 1.33 .577 .333 -.10 2.77 1 2 

konsentrasi 800 3 6.33 .577 .333 4.90 7.77 6 7 

konsentrasi 1000 3 7.67 .577 .333 6.23 9.10 7 8 

Total 15 3.27 3.262 .842 1.46 5.07 0 8 
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Test of Homogeneity of Variances 

replikasi    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.000 4 10 .171 

 

 

ANOVA 

Replikasi      

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 144.933 4 36.233 90.583 .000 

Within Groups 4.000 10 .400   

Total 148.933 14    

 

 

Homogeneous Subsets 

Post Hoc Tests 
 

replikasi 

Student-Newman-Keuls    

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol (-) 3 .00   

konsentrasi 400 3 1.00   

konsentrasi 600 3 1.33   

konsentrasi 800 3  6.33  

konsentrasi 1000 3   7.67 

Sig.  .065 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 


